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ABSTRAK
Suci Rahmadani, 2021:Potensi Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda

Koto Kandis Sebagai Salah Satu Ekowisata Di Kabupaten Pesisi Selatan

Penelitian ini dilatarbelakangi karena adanya beberapa fakta masalah
yang ditemukan pada Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis.
Beberapa fakta masalah yang ada diantaranya yaitu objek wisata belum terkelola
dengan baik, kurangnya promosi wisata oleh pengelola objek wisata, masih
kurangnya pemberdayaan masyarakat, serta kurangnya atraksi wisata tentang
pengenalan sejarah lkan Larangan dan Monumen Tugu Piti. Tujuan umum
penelitian ini adalah untuk melihat potensi Objek Wisata Ikan Larangan Palo
Banda sebagai salah satu ekowisata di Kabupaten Pesisir Selatan yang dilihat dari
lima indikator ekowisata. Data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
menggunakan teknik  Snowball Sampling. Teknik ini digunakan untuk
mendapatkan  informasi yang lebih tepat dan memuaskan dari
banyaknya informan.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan beberapa potensi Objek
Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis yaitu: 1)Bersifat alami, Ikan
Larangan Palo Banda Koto Kandis memiliki potensi alam yang masih terjaga
kealamiannya, kejernihan air dan pepohonan yang rimbun memberikan
kenyamanan saat berada di objek wisata tersebut. 2)Berkelanjutan secara ekologi,
objek wisata ini dapat bertahan dan berkelanjutan sehingga masih bisa dinikmati
oleh generasi selanjutnya dengan catatan masyarakat, pengelola, pengunjung dan
pemerintahan dapat menjaga alam dan budaya tersebut dengan baik.
3)Lingkungan bersifat edukatif, objek wisata ini memiliki nilai edukasi yang
tinggi dimana masyarakat dan pengunjung dapat mengetahui sejarah Ikan
Larangan dan Tugu Piti yang ada di Kkenagarian Kambang Timur.
4)Menguntungkan masyarakat lokal, objek wisata ini sangat berpotensi dalam
menguntungkan masyarakat Koto Kandis, masyarakat dapat berdagang dan
berpeluang kerja dalam menjalankan usaha dibidang pariwisata. 5)Menciptakan
kepuasan wisatawan, objek wisata ini berpotensi dalam menciptakan kepuasan
wisatawan dengan atraksi dan keindahan alam Objek Wisata Ikan Larangan Palo
Banda Koto Kandis.

Kata kunci: Potensi, Objek Wisata, Ekowisata
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi
kerakyatan yang perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dan pembangunan daerah. Hal ini dilakukan
secara menyeluruh dan merata sehingga perlu adanya pembinaan yang
terarah dan terkoordinir. Disamping itu, konsep pariwisata mencakup
tentang upaya pemberdayaan, usaha pariwisata, objek dan daya tarik
wisata serta berbagai kegiatan dan jenis usaha pariwisata dalam
meningkatkan hubungan dengan masyarakat untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata.

Indonesia adalah negara dengan potensi pengembangan wisata
yang sangat besar, sebagian besar turis asing datang ke Indonesia karena
budaya dan keindahan alam, sumber daya alam memberikan dukungan
daya saing pariwisata indonesia, dalam World Economic Forum, Indonesia
berada pada urutan ke 14 dalam Potensi Natural Resources pada tahun
2017. Kegiatan pariwisata di Indonesia mulai dikembangkan dan
diarahkan pada upaya pelestarian lingkungan sesuai dengan metode dan
kaidah penyelamatan ekosistem yang disebut sebagai ekowisata. Tujuan
utama ekowisata adalah untuk mengembangkan kegiatan wisata yang
ramah lingkungan, sehingga kelestarian ekosistem tetap terjaga. Sumatera
Barat merupakan salah satu provinsi yang memiliki objek wisata yang

berkonsep pada pelestarian lingkungan dan ekowisata.



Provinsi Sumatera Barat merupakan adalah provinsi dengan
kekayaan alam yang sangat beranekaga ragam. Keindahan alam yang
sangat asri dan keberagaman budaya yang masih terjaga sampai Saat
sekarang menjadikan Provinsi Sumatera Barat menjadi salah satu tujuan
wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara yang ingin
menghabiskan waktu menikmati keindahan alam, mengenal budaya serta
adat ataupun kebiasaan masyarakat lokal. Keindahan alam dengan
konsep pelestarian alam merupakan salah satu kegiatan pariwisata yang
banyak dilakukan dan diterapkan oleh pengelolah objek wisata di
Sumatera Barat. Salah satu Kabupaten dengan keberagaman objek wisata
yang mengutamakan kelestarian alam dan budayanya yaitu Kabupaten

Pesisir Selatan.

Kabupaten Pesisir Selatan adalah salah satu Kabupaten di
Sumatera Barat, yang memiliki luas wilayah 5.749,89 km2 dan populasi
+420.000 jiwa . Ibu kotanya ialah Painan. Kabupaten Pesisir Selatan
terletak di pinggir pantai, dengan garis pantai sepanjang 218 kilometer
topografinya terdiri dari dataran, gunung dan perbukitan yang merupakan
perpanjangan gugusan Bukit Barisan. Berdasarkan penggunaan lahan,
45,29 persen wilayah terdiri dari hutan, termasuk kawasan Taman
Nasional Kerinci Seblat, Cagar Alam Koto XI Tarusan, dan rawa gambut.
Pada tahun 2019 Kabupaten Pesisir Selatan sangat diminati wiasatawan
untuk berkunjung, dikarenakan banyak objek wisata baru di Pesisir Selatan

tersebut  Kabupaten Pesisir Selatan terdari dari 15 kecamatan yang



memiliki potensi wisata berbeda-beda baik wisata pantai, wisata buatan
dan wisata alam yang memiliki ciri khas masing-masing di setiap
Kecamatan. Berikut merupakan objek wisata yang sudah menerapkan

ekowisata di Kabupaten Pesisir Selatan.

Tabel 1.Data ekowisata di Kabupaten Pesisir Selatan 2020

No | Objek Wisata Lokasi Wisata

1 | Kawasan Mandeh Kecamatan Koto XI Tarusan
2 | Batu Kalang Kecamatan Koto XI Tarusan
3 | Pulau Cingkuak Kecamatan IV Jurai

4 | Pantai Sungai Nipah Kecamatan IV Jurai

5 Wahana sarasa talang mandi | Kecamatan IV Jurai

6 | Konservasi Penyu Kecamatan Sutera

Sumber : Dinas pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Painan
Tahun 2021
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat Kabupaten Pesisir Selatan
memang kaya akan objek wisata yang sangat menerapkan kelestarian
lingkungan guna menjaga keasrian dan keindahan alam itu sendiri baik
budaya maupun adat dan kebiasaan masyarakat setempat yang nantinya
akan menjadi daya tarik utama objek wisata tersebut. Kecamatan
lengayang juga memiliki potensi ekowisata yang tidak kalah jauh dengan
ekowisata yang sudah ada dikabupaten Pesisir Selatan. salah satu potensi

ekowisata yang ada di Kecamatan Lengayang adalah Objek Wisata lkan

Larangan Palo Banda Koto Kandis Kenagarian Kambang Timur.

Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda berlokasikan di Koto

Kandis Nagari Kambang Timur Kecamatan Lengayang. Objek Wisata



Ikan Larangan Palo Banda dahulunya dijadikan sebagai sumber pengairan
bagi ribuan hektare lahan pertanian di daerah Kenagarian Kambang
Timur, namun seiring berjalannya waktu Objek Wisata Ikan Larangan
Palo Banda dijadikan sebagai tempat wisata air yang ramai pengunjung.
Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda dengan keindahan alam yang
masih asri, dan kejernihan aliran sungai batang Kambang yang mengalir
bersih serta ikan larangan yang menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk
berkunjung ke Objek Wisata lkan Larangan Palo Banda, untuk menikmati

kesegaran air tawar yang mengalir dengan hamparan pohon rimbun.

P ;,"‘“ ’ p s
Gambar 1 : Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis
Kabupaten Pesisir Selatan
Sumber : Dokumentasi Pribadi
Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis mampu

mencuri perhatian para pengunjung, terutama pada saat memasuki bulan

puasa, banyak pengunjung yang berkunjung untuk melakukan acara
balimau sebelum menyambut bulan puasa. hal ini dapat dilihat dari daftar

kunjungan wisatawan tiga tahun terakhir di Palo Banda Koto Kandis

Kabupaten Pesisir Selatan.



Tabel 2. Jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Objek
wisata Palo Banda Koto Kandis Kabupaten Pesisir selatan

No Tahun Jumlah Kunjungan
1 2017 2.546
2 2018 3.200
3 2019 3.540
4 2020 1.345

Sumber : Pengelolah objek wisata lkan Larangan Palo Banda tahun 2021
Berdasarkan tabel 2 tingkat kunjungan wisatawan di Objek Wisata

Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis Kabupaten Pesisir Selatan
mengalami peningkatan yang cukup baik terlihat dari tahun 2017 sampai
tahun 2019. Hanya saja pada tahun 2020 tingkat kunjungan mengalami
penurunan, dikarenakan adanya penyebaran virus corona Yyang
menyebabkan lock down disetiap daerah dan ditutupnya setiap objek
wisata salah satunya yaitu Objek Wisata lkan Larangan Palo Banda Koto

Kandis

Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis merupakan
salah satu objek wisata yang memiliki potensi ekowisata yang sangat
tinggi. Ekowisata adalah salah satu kegiatan pariwisata yang berwawasan
lingkungan dengan mengutamakan aspek konsevasi alam, sosial budaya
dan ekonomi masyaraka. Menurut Damanik dalam Arniawati (2017)
Ekowisata merupakan pariwisata bertanggung jawab yang dilakukan pada
tempat-tempat alami, serta memberi kontribusi terhadap kelestarian alam

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat.



Salah satu potensi budaya yang dimiliki oleh objek wisata Ikan
Larangan Palo Banda Koto Kandis yaitu adanya tradisi unik tahunan yang
selalu diadakan oleh masyarakat sekitar objek wisata dan pengunjung juga
ikut serta dalam tradisi “Mambongka Lawuak” kegiatan ini dilakukan satu
kali dalam satu tahun dengan diawali memancing bersama dan dilanjutkan
mambongka lawuak dengan jala sebagai alatnya. tidak berakhir disana saja
setelah pembongkaran ikan larangan, ikan akan dimasak dengan campuran
sayuran paku atau pakis yang sering disebut “Pangek Arab” oleh
masyarakat sekitar. Cara menikmati pangek arab masyarakat

menggunakan daun pisang sebagai alas untuk menikmati masakannya.

Pengelolaan objek wisata di Ikan Larangan Palo Banda cukup
terbuka karena lokasinya yang masih asri, di sana terdapat aliran Sungai
Batang Kambang yang mengalir sepanjang tahunnya dan memiliki potensi
untuk aktifitas arum jeram dengan berbagai kegiatan wisata berupa
konservasi alam, sosial dan budaya sebagai daya tarik wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata Ikan Larangan Palo Banda. Potensi yang
dimiliki oleh Objek wisata lkan larangan sudah diakui oleh pengunjung
yang datang kesana hal ini terlihat dari beberapa ulasan pengunjung
tentang Objek Wisata lkan Larangan Palo Banda Koto Kandis dan artikel

yang diterbitkan oleh haluan.Com



@ Jaka Sembung official _— Pato Banda Koto K
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setahun yang lalu
Tempat ini begitu asri/Alami sekali, uniknya ada ikan
larangan banyak dan besar" dan kita bisa mandi"

dialiran sungai

Gambar 2 :Artikel tentang objek wisata Ikan Larangan Palo Banda
Sumber : Internet, diakses Pada Tanggal 5 April 2021

Objek wisata Ikan Larangan Palo Banda juga berpotensial
disandingkan dengan sejarah uang Lengayang atau “Pitih Kambang” yang
diproduksi masyarakat lengayang. Hal ini menambah nilai dari ekowisata
yang memiliki nilai budaya dan pendidikan. Saat ini keberadaan uang
Lengayang ditandai dengan didirikannya Tugu Piti yang tidak jauh dari
kawasan Objek Wisata lkan Larangan Palo Banda yang memiliki desain
berbentuk gambar uang dengan nominal Rp. 50,- dan Rp. 25,- yang

berlaku di Kabupaten Pesisir Selatan Kerinci pada tahun 1948- 1949.

T e

Gambar 3.Monumen Tugu Piti Kambang
Sumber : Internet, diakses pada tanggal 5 April 2021

Objek wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis Kabupaten

Pesisir Selatan memiliki beberapa kelemahan dalam pengelolaannya,



diantaranya adalah belum adanya edukasi terkait dengan sejarah ikan
larangan, pengelolaan ikan larangan dan pendidikan hal lain terkait
dengan ikan larangan tersebut serta belum adanya edukasi terkait dengan
monumen tugu piti kambang yang memiliki nilai sejarah yang sangat
berdampak pada kehidupan masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan dan
Kerinci. Tidak hanya itu promosi Objek Wisata lkan Larangan masih
sangat kurang hal ini membuat objek wisata tersebut tidak banyak dikenal
oleh wisatawan luar daerah Kabupaten Pesisir Selatan.

Permasalahan lainnya vyaitu belum adanya pengembangan
pariwisata yang memfokuskan untuk merawat dan menjaga kelestarian
sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan.hal ini terlihat dari
kurangnya pembangunan sumberdaya (Atraksi,Aksessibilitas dan
Amenitas) seperi fasilitas yang ada di Objek Wisata lkan Larangan Palo
Banda seperti musholla dan toilet. bangunan toilet yang sudah tidak
terawat dan aliran air yang tidak lancar, dan tidak adanya ruang ganti bagi
wisatawan untuk berganti pekaian setelah mandi-mandi serta tidak
tersedianya mukenah dimusholla yang ada pada objek wisata lkan
Larangan Palo Banda. Hal ini dapat dilihat dari dokumentasi penulis dan
ulasan dari pengunjung yang sudah pernah ke objek wisata lkan Larangan

Palo Banda.



- -
Gambar 4 : Toilet dan Musholla
Sumber : Dokumentasi pribada Pada tanggal 5 Januari 2021

Riski Peprina

2 ulasan

2 minggu yang lalu
objek wisata palo banda sangat bagus untuk
pemandian air hanya saja disayangkan fasilitas yang

ada disana kurang terawat seperti toilet dan mushlla

(i) <

Tahu tempat ini?
L OKE  TUTUP

-,

Bantu yang lain memutuskan!

Gambar 5 : Ulasan Pengunjung Mengenai Fasilitas di Objek
Wisata Ikan Larangan Palo Banda

Sumber : Internet diakses pada tanggal 5 April 2021

Berdasarkan observasi penulis dan ulasan dari pengunjung adanya
keluhan tentang akses jalan menuju objek wisata palo banda kurang bagus
hal ini terlihat dari banyaknya jalan yang berlubang disepanjang jalan
menuju objek wisata dan belum adanya pelebaran jalan sehingga untuk
kendaraan roda empat sulit untuk memasuki objek wisata dan area parkir
yang ada di objek wisata palo banda koto kandis tidak begitu luas dan

tidak adanya juru parkir yang terpercaya hal ini juga mengakibatkan tidak

teraturnya pengunjng dalam memarkirkan kendaraan.
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Gambar 6 : Area parkir dan aksesalan objek wisata o
Sumber : Dokumentasi pribada Pada tanggal 5 Januari 2021

Objek wisata Ikan Larangan Palo Banda masih minim akan atraksi
yang menjadi daya tarik wisata dari objek wisata. Hanya terdapat tiga
atraksi wisata yang sudah terlaksana di objek wisata Ikan Larangan Palo
Banda yaitu acara Mambangko lawuak, balimau, dan basilek atraksi
tersebut tidak selalu ada setiap harinya, seperti acara mambangko lawuak
hanya dilakukan 2 kali dalam satu tahun, acara balimau basamo hanya
dilaksanakan 1 kali dalah satu tahun. dan aksi basilek tidak lagi menjadi
rutinitas mingguan yang jarang sekali terlaksana. Hal tersebut
mempengaruhi minat kunjung wisatawan yang datang ke Objek Wisata

Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis.

AR 8
| i A Wik e :
Gambar 7 : Acara mambongka lawuak

Sumber: Kelompok Sadar Wisata Objek wisata lkan larangan palo
banda koto kandis
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Permasalahan lainnya yaitu kurangnya partisipasi dan kepedulian
masyarakat dalam mengelola objek wisata hal ini terlihat dari tidak
terurusnya spot-spot foto yang sudah ada sehingga hal tersebut
mengurangi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. dan kurangnya
inisiatif masyarakat dalam mengenalkan budaya tentang tugu piti yang
tidak jauh dari Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis. hal
ini memberikan dampak bagi perekonomian masyarakat dikarnakan
sedikitnya wisatawan yang berkunjung sehingga pedagang disekitar objek
wisata tidak banyak mendapatkan keuntungan, dan vila yang ada di dekat
objek wisata juga tidak lagi beroperasi.

Berdasarkan uraian diatas pentingnya penelitian ini penulis angkat
untuk melihat bagaimana Potensi Objek Wisata Ikan Larangan Palo Banda
Koto Kandis Sebagai Salah Satu Ekowisata di Kabupaten Pesisir Selatan.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas
maka dapat di identifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut

1. Objek Wisata belum terkelola dengan baik dari segi fasilitas

2. Masih kurangnya gagasan untuk melakukan pariwisata

berkelanjutan

3. Kurangnya atraksi wisata yang mengarah pada edukasi wisata

terkait dengan pengenalan sejarah lkan Larangan dan
Monumen Tugu Piti Kambang

4. Masih kurangnya promosi wisata oleh pengelola objek wisata
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5. Belum adanya pelatihan kelompok sadar wisata sehingga
Pokdarwis kurang aktif
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikai masalah diatas maka
batasan masalah dalam penelitian ini yaitu “Potensi Objek Wisata Ikan
Larangan Palo Banda Koto Kandis Sebagai Salah Satu Ekowisata di
Kabupaten Pesisir Selatan” dengan indikator berikut. Bersifat alami,
Berkelanjutan ~ secara  ekologi, lingkungan  bersifat  edukatif,
Menguntungkan masyarakat lokal dan Memberikan kepuasan pada
pengunjung
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Potensi Objek Wisata
Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis Sebagai Salah Satu Ekowisata Di
Kabupaten Pesisir Selatan yang ditinjau dari indikator Bersifat alami,
Berkelanjutan secara ekologi, lingkungan bersifat edukatif, dan
Menguntungkan masyarakat lokal untuk dijadikan ekowisata.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk melihat Potensi lkan
Larangan Palo Banda Koto Kandis Sebagai Salah Satu Ekowisata di

Kabupaten Pesisir Selatan
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2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan Potensi alamiah Objek Wisata Ikan Larangan
Palo Banda Koto Kandis
b. Mendeskripsikan Potensi Ekologi Berkelanjutan Objek Ikan
Larangan Palo Banda Koto Kandis
c. Mendeskripsikan Potensi Edukatif Objek Ikan Larangan Palo
Banda Koto Kandis
d. Mendeskripsikan Potensi Keuntungan bagi masyarakat di Objek
Ikan Larangan Palo Banda
e. Mendeskripsikan Objek lkan Larangan Palo Banda Koto Kandis
yang berpotensi menciptakan kepuasan wisatawan
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai
berikut.
1. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk menambah
pengetahuan bagi mahasiswa dan menambah referensi bagi yang
akan melakukan penelitian di Universitas Negeri Padang khususnya
pada Jurusan Pariwisata program Studi Manajemen Perhotelan khusus
tentang ekowisata.
2. Bagi Pengelola Objek Wisata
Diharapkan bagi pengelola supaya bisa mengetahui bagaimana

Potensi objek wisata Ikan Larangan Palo Banda Koto Kandis Sebagai
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Salah Satu Ekowisata Di Kabupaten Pesisir Selatan sehingga bisa
mengembangkan objek wisata menjadi ekowisata
3. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini digunakan untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan di Universita Negeri Padang.
4. Bagi peneliti lainnya
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan
pengembangan ilmu di bidang Pariwisata dan digunakan untuk
sumber informasi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan kajian

kepariwisataan.



